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Abstract
HIV-AIDS and Tuberculosis (TB) are major health problems still faced by workers,
especially in the industrial, construction, and migrant sectors. Lack of awareness, social
stigma, and limited access to health information and services are major obstacles.
Therefore, an effective educational approach and campaign are needed to raise awareness
and shape preventive behavior in the work environment. This community service program
aimed to improve workers' knowledge and attitudes regarding the prevention of HIV-AIDS
and TB at PT X in Batam City. The method of implementing the activity includes initial
observation, literature study, concept planning, implementation of education, focus group
discussions (FGD), and evaluation through pre-post tests. The target of the activity is 30
PT X workers. Knowledge and attitudes are measured using a structured questionnaire,
then the changes are analyzed after the educational intervention. Through educational
sessions, group discussions, and visual campaigns, pre- and post-tests were conducted to
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evaluate the impact. The results showed significant improvement in knowledge (average
score increased from 58.2 to 78.7) and positive attitudes (from 33% to 83%). This program
proved effective in fostering preventive behaviors and reducing stigma against HIV and TB
patients in the workplace. It is hoped that companies can continue these efforts sustainably
through supportive policies, screening facilities, and regular counseling.
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1. PENDAHULUAN

Penyakit HIV-AIDS dan Tuberkulosis (TBC) merupakan masalah
kesehatan utama yang masih dihadapi oleh pekerja, terutama di sektor industri,
konstruksi, dan migran (Timory & Modjo, 2023). Kurangnya kesadaran, stigma
sosial, serta keterbatasan akses terhadap informasi dan layanan kesehatan
menjadi kendala utama (Kaumba et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan edukatif dan kampanye yang efektif untuk meningkatkan kesadaran
dan membentuk perilaku pencegahan di lingkungan kerja.

Penyakit menular seperti HIV-AIDS dan Tuberculosis (TBC) masih menjadi
masalah kesehatan yang signifikan di Indonesia (Chimbindi et al., 2014).
Berdasarkan data Kementerian Kesehatan RI, angka kasus HIV-AIDS dan TBC
terus meningkat, terutama di kalangan kelompok pekerja (Uwimana et al., 2012).
Faktor risiko seperti lingkungan kerja yang kurang sehat, minimnya kesadaran
akan pencegahan penyakit, serta stigma sosial terhadap penderita HIV-AIDS dan
TBC menjadi tantangan utama dalam upaya pengendalian penyakit ini
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2016)

Di sektor pekerja, khususnya pekerja lapangan, industri, dan pekerja
migran, tingkat kesadaran serta akses terhadap informasi kesehatan sering kali
terbatas. Banyak pekerja yang tidak menyadari risiko penyakit ini atau enggan
mencari perawatan karena takut akan diskriminasi. Oleh karena itu, edukasi dan
kampanye pencegahan sangat penting untuk meningkatkan pemahaman,
mengurangi stigma, serta mendorong deteksi dini dan pengobatan yang tepat
(Azizah et al., 2022).

Edukasi dan kampanye kesehatan merupakan strategi penting dalam
pencegahan penyakit menular seperti HIV-AIDS dan Tuberculosis (TBC) (Rau et
al.,, 2018). Pekerja, terutama di sektor industri, konstruksi, dan pekerja migran,
sering kali menghadapi risiko lebih tinggi terhadap penyakit ini akibat kondisi kerja,
mobilitas tinggi, serta akses terbatas terhadap informasi kesehatan (Hasudungan,
2020). Oleh karena itu, pendekatan edukatif dan kampanye yang tepat sangat
dibutuhkan untuk meningkatkan kesadaran dan perilaku preventif pekerja (Swart
et al., 2013).

Edukasi kesehatan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap,
dan praktik individu dalam mencegah penyakit (Hasudungan et al.,, 2020).
Beberapa teori yang relevan dalam edukasi kesehatan pekerja meliputi: Health
Belief Model (HBM): Teori ini menekankan bahwa individu akan mengambil
tindakan pencegahan jika mereka memahami risiko penyakit, manfaat tindakan
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preventif, serta adanya faktor pendorong seperti edukasi dan akses layanan
kesehatan (Mansur et al., 2023). Theory of Planned Behavior (TPB): Menjelaskan
bahwa niat seseorang untuk bertindak dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan
persepsi kontrol terhadap tindakan tersebut. Dalam konteks ini, pekerja lebih
mungkin terlibat dalam perilaku pencegahan jika mereka merasa mampu dan
didukung oleh lingkungan kerja. Social Learning Theory (SLT): Menekankan
pentingnya pembelajaran melalui observasi dan pengalaman sosial. Kampanye
pencegahan yang menampilkan testimoni atau role model pekerja yang
menerapkan perilaku sehat dapat meningkatkan efektivitas edukasi (Sy et al.,
2019).

Program ini ditujukan bagi: Pekerja di sektor industri, konstruksi, dan
pekerja migran yang memiliki risiko tinggi terhadap penularan HIV-AIDS dan TBC.
Manajemen perusahaan dan tim kesehatan kerja sebagai fasilitator dalam edukasi
kesehatan bagi pekerja. Masyarakat sekitar tempat kerja yang berinteraksi dengan
para pekerja, guna meningkatkan kesadaran akan pencegahan penyakit menular.
Tujuan kegiatan ini antara lain: Meningkatkan pengetahuan pekerja mengenai
HIV-AIDS dan TBC, termasuk cara pencegahan, gejala, dan pengobatan;
Mengurangi stigma dan diskriminasi terhadap penderita HIV-AIDS dan TBC di
lingkungan kerja; Meningkatkan akses pekerja terhadap layanan kesehatan dan
pemeriksaan dini; Mendorong perusahaan untuk lebih aktif dalam mendukung
kesehatan pekerja dengan menyediakan fasilitas edukasi dan pemeriksaan
kesehatan rutin.

Dengan pendekatan yang tepat dan berkelanjutan, diharapkan program ini
dapat memberikan dampak positif dalam mengurangi penyebaran HIV-AIDS dan
TBC di kalangan pekerja, sekaligus meningkatkan kualitas kesehatan dan
kesejahteraan mereka. Edukasi dan kampanye pencegahan penyakit menular
bagi pekerja harus berbasis pada teori yang kuat serta strategi yang efektif.
Dengan pendekatan yang terstruktur dan melibatkan berbagai pihak terkait,
program ini dapat meningkatkan kesadaran pekerja, mengurangi stigma, serta
mendorong tindakan preventif dalam mencegah penyebaran HIV-AIDS dan TBC
di tempat kerja.

2. METODE
Metode pelaksanaan kegiatan meliputi observasi awal, studi pustaka,
perencanaan konsep, pelaksanaan edukasi, diskusi kelompok terarah (FGD),
serta evaluasi melalui pre-post test. Sasaran kegiatan adalah 30 pekerja PT X.
Pengetahuan dan sikap diukur menggunakan kuesioner terstruktur, kemudian
dianalisis perubahannya setelah intervensi edukatif. Kegiatan ini dilakukan dalam
serangkaian kegiatan yang dibagi dalam kegiatan sebagai berikut:
a. Observasi dan Survei
Kegiatan dilaksanakan di PT. X Kota Batam dengan obyek sasaran
pengabdian adalah pekerja. Observasi awal bertujuan untuk memperoleh
gambaran awal tempat dan permasalahan mitra.
b. Studi Pustaka
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Setelah dilakukan observasi kepada objek sasaran, didapatkan bahan
terkait dengan informasi yang harus diberikan kepada sasaran pengadian.
Informasi tersebut dicari melalui jurnal, penelitian tim, artikel, textbook dan
browsing internet. Dari hasil studi pustaka didapatkan informasi dan data
yang merupakan raw material.

Perencanaan Konsep Kegiatan

Perencanaan konsep kegiatan dilakukan dengan diadakannya rapat
anggota pengusul dan mitra secara keseluruhan. Berdasarkan rapat yang
ada, maka ditetapkan bahwa kegiatan PKM ini dilakukan dengan dua fokus
permasalahan utama yakni HIV-AIDS dan TBC.

Persiapan Admistrasi

Setelah dilakukan observasi dan perencanaan teknis kegiatan, selanjutnya
dilakuakan persiapan administrasi dan birokrasi yang dalam hal ini adalah
pembuatan surat izin kegiatan pada PT X Kota Batam, pembuatan surat-
surat perizinan untuk melakukan kegiatan PKM.

Pelaksanaan PKM

Setelah perizinan selesai maka selanjutnya adalah pelaksanaan PKM.
PKM ini direncanakan akan dilaksanakan selama 3 bulan dengan
pembagian waktu di masing-masing fokus permasalahan dan evaluasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penyuluhan dituangkan dalam bentuk table yang dibandingkan antara

pre-post test untuk mengukur pengetahuan dan sikap.

Tabel 1. Hasil Pre-Post Pengetahuan Responden

Kategori Pre-Test Post-Test
% %
Pengetahuan (n=30) (n=30)
Baik (skor = 76) 6 20% 22 73%
Cukup (56-75) 10 33% 7 23%
Kurang (< 56) 14 47% 1 1%
Rata-rata skor 58.2 78.7
Tabel 2. Hasil Pre-Post Sikap Responden
. Pre-Test Post-Test
0, 0,
Kategori Sikap (n = 30) 0% (n = 30) %
Positif 10 33% 25 83%
Netral 12 40% 5 17%
Negatif 8 27% 0 0%
Rata-rata 63.5 821
skor
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Hasil pre-test menunjukkan bahwa 47% pekerja memiliki pengetahuan
kurang, dan hanya 20% memiliki pengetahuan baik. Setelah edukasi,
pengetahuan baik meningkat menjadi 73%, dan hanya 1 orang yang masih
tergolong kurang. Rata-rata skor naik dari 58,2 menjadi 78,7. Untuk sikap, pekerja
dengan sikap positif meningkat dari 33% menjadi 83%. Tidak ada lagi pekerja yang
memiliki sikap negatif setelah program. Selain itu, temuan dari FGD mengungkap
pentingnya kebijakan internal perusahaan dan perlunya media edukatif yang
kontekstual. Edukasi yang diberikan telah berhasil mendorong perubahan perilaku
serta mengurangi stigma.

Pengetahuan merupakan faktor utama yang memengaruhi sikap individu
dalam pencegahan penyakit menular seperti TBC (Sugiarto et al., 2018a; Yuni,
2016). Pekerja yang memiliki pemahaman memadai mengenai cara penularan,
gejala awal, dan strategi pencegahan TBC cenderung memiliki sikap yang lebih
positif terhadap tindakan preventif, seperti menggunakan masker, melakukan
skrining kesehatan secara berkala, dan menghindari kontak langsung dengan
penderita. Sebaliknya, kurangnya informasi dapat menimbulkan sikap apatis atau
bahkan penolakan terhadap upaya pencegahan (Hasudungan, 2020; Rahayuni et
al., 2019; Setiawati, 2014; Sugiarto et al., 2018b).

Dalam konteks tempat kerja, hubungan antara pengetahuan dan sikap
sangat krusial mengingat TBC adalah penyakit yang mudah menyebar melalui
udara, terutama di lingkungan yang tertutup, padat, dan memiliki ventilasi buruk.
Ketika pekerja menyadari bahwa TBC dapat dicegah dengan perilaku sederhana
seperti menjaga kebersihan, memperhatikan etika batuk, dan mengikuti prosedur
kesehatan perusahaan, mereka lebih mungkin untuk menunjukkan kepatuhan
terhadap protokol kesehatan (Abdullateef et al., 2024; Lin et al., 2024).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan secara
langsung berkorelasi dengan perubahan sikap yang signifikan. Misalnya, dalam
program edukasi yang diberikan kepada pekerja industri, terjadi peningkatan sikap
kooperatif dalam memeriksakan diri ke fasilitas kesehatan setelah mereka
mengetahui pentingnya deteksi dini. Ini menegaskan bahwa perubahan perilaku
dimulai dari transformasi kognitif yang berbasis pada informasi yang benar dan
relevan (Azizah et al., 2022; Kaumba et al., 2024; Purnani, 2024).

Namun, meskipun pengetahuan merupakan prasyarat penting, ia tidak
selalu otomatis menghasilkan perubahan sikap tanpa adanya penguatan dari
lingkungan sosial dan kebijakan perusahaan. Budaya kerja yang mendukung,
komunikasi interpersonal yang baik antar pekerja, serta dukungan dari manajemen
dalam bentuk fasilitas kesehatan dan edukasi berkelanjutan turut memperkuat
hubungan positif antara pengetahuan dan sikap tersebut. Tanpa lingkungan yang
kondusif, pengetahuan saja bisa tidak cukup untuk mendorong sikap proakiif.

Dalam pelaksanaan program pencegahan TBC, penting untuk merancang
materi edukasi yang kontekstual, mudah dipahami, dan menyentuh aspek sosial-
budaya pekerja. Hal ini bertujuan agar informasi yang diberikan tidak hanya
dipahami secara kognitif, tetapi juga dapat menggugah sikap dan komitmen
pekerja dalam melindungi dirinya dan rekan kerja dari potensi penularan. Media
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visual, simulasi, dan testimoni dari penyintas dapat menjadi strategi efektif dalam
menguatkan hubungan pengetahuan dan sikap tersebut.

Dengan demikian, keberhasilan pencegahan TBC di tempat kerja sangat
bergantung pada sinergi antara peningkatan pengetahuan dan pembentukan
sikap positif. Intervensi yang hanya menekankan pada penyampaian informasi
tanpa memperhatikan aspek sikap dan budaya kerja akan kurang efektif. Oleh
karena itu, pendekatan yang holistik dan berkelanjutan harus menjadi bagian dari
strategi perusahaan dalam menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan bebas
TBC.

Pengetahuan adalah fondasi penting dalam membentuk sikap pekerja
terhadap pencegahan HIV-AIDS. Di tempat kerja, pemahaman yang baik
mengenai cara penularan, metode pencegahan, dan pengobatan HIV-AIDS dapat
memengaruhi sikap pekerja dalam berinteraksi, menjaga diri, serta dalam
mendukung rekan kerja yang mungkin terdampak. Pengetahuan yang benar dapat
mengikis ketakutan yang tidak berdasar dan menghilangkan stigma, sehingga
menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan suportif. Sayangnya, HIV-AIDS
masih sering dikaitkan dengan perilaku menyimpang dan penyakit mematikan
yang tidak bisa disembuhkan. Ketidaktahuan semacam ini sering kali melahirkan
sikap negatif, seperti diskriminasi terhadap penderita HIV, ketakutan berlebihan
dalam bersosialisasi, dan penolakan terhadap program pencegahan yang
diselenggarakan perusahaan. Oleh karena itu, edukasi yang komprehensif sangat
diperlukan untuk memperbaiki persepsi tersebut (Sommerland et al., 2020).

Ketika pekerja memiliki pengetahuan yang cukup, mereka cenderung lebih
terbuka untuk mengikuti program pencegahan, seperti pemeriksaan HIV secara
sukarela (VCT), penggunaan alat pelindung diri saat bekerja di sektor berisiko
tinggi, serta memahami pentingnya menjaga perilaku hidup sehat. Sikap ini
penting untuk menurunkan potensi penularan di lingkungan kerja, khususnya pada
sektor industri, konstruksi, dan pekerja migran yang memiliki mobilitas tinggi.

Namun, pengetahuan saja tidak cukup tanpa adanya pembentukan sikap
positif melalui pendekatan emosional dan sosial. Kampanye edukasi yang
menyentuh aspek empati, solidaritas, dan hak asasi manusia terbukti lebih efektif
dalam mengubah sikap pekerja. Ketika pekerja menyadari bahwa penderita HIV
dapat hidup normal dan produktif dengan pengobatan ARV, mereka cenderung
memiliki sikap inklusif dan mendukung.

Kebijakan perusahaan juga memainkan peran penting dalam mengaitkan
pengetahuan dan sikap. Perusahaan yang secara aktif memberikan edukasi rutin,
menyediakan akses tes HIV yang aman dan rahasia, serta memiliki aturan anti-
diskriminasi dapat membantu memperkuat sikap positif pekerja. Lingkungan kerja
yang kondusif akan memudahkan proses internalisasi pengetahuan ke dalam
sikap dan tindakan nyata. Kesimpulannya, hubungan antara pengetahuan dan
sikap sangat menentukan keberhasilan program pencegahan HIV-AIDS di tempat
kerja. Pengetahuan yang benar akan membuka jalan bagi terbentuknya sikap yang
bijak, empatik, dan bertanggung jawab. Untuk itu, pendekatan edukatif yang
strategis, berkelanjutan, dan didukung oleh kebijakan perusahaan harus menjadi
prioritas dalam menciptakan tempat kerja yang sehat, aman, dan bebas stigma
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terhadap HIV-AIDS. Beberapa temuan penting dari diskusi kelompok fokus (FGD)
adalah: Masih adanya stigma terhadap penderita HIV di tempat kerja; Minimnya
akses informasi dan layanan skrining Kesehatan; Kebutuhan akan kebijakan
internal perusahaan untuk mendukung upaya pencegahan; dan Media visual
seperti poster dinilai efektif dan mudah dipahami oleh pekerja.

4. KESIMPULAN
Program pengabdian ini terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan
dan membentuk sikap positif pekerja terhadap HIV-AIDS dan TBC. Berikut adalah
beberapa kesimpulan utama dari hasil penyuluhan tersebut:

1. Peningkatan Pengetahuan dan Kesadaran
Penyuluhan berhasil meningkatkan pengetahuan pekerja tentang penyakit HIV-
AIDS dan TB.

2. Penyuluhan mengajarkan bagaimana cara mengendalikan dan mencegah
penularan penyakit salah satunya dengan melatih melakukan etika batuk yang
benar dalam pengendalian TB.

3. Pekerja terlibat dalam diskusi dan kegiatan selama penyuluhan, menunjukkan
minat dan komitmen mereka dalam upaya pencegahan dan pengendalian
penyaki menular di lingkungan kerja.

5. SARAN
Diharapkan perusahaan dapat melanjutkan upaya ini secara berkelanjutan
melalui kebijakan yang mendukung, fasilitas skrining, dan penyuluhan rutin.
Kegiatan serupa sebaiknya direplikasi di sektor kerja lain yang memiliki risiko tinggi
penularan penyakit menular.
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